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Dunia hiburan dan rumpi bergejolak. Tersiar kabar bahwa satu 

pasangan suami-istri selebriti nasional tengah di ambang pegat. 

Perceraian bukan barang baru sebenarnya bagi rumah tangga selebriti, 

namun yang satu ini memang agak mencengangkan. Pasalnya, selain 

punya anak super menggemaskan idola sejuta mbak-mbak, pasangan ini 

sebelumnya tampak sangat harmonis dan adem ayem di berbagai 

media. Marriage goal, kalau istilah anak muda.

 

Pikiran pertama saya yang muncul tatkala mendengar warta ini bukan 

“Woh, kok bisa? Apa penyebabnya? Si ‘A’ selingkuh ya? Si ‘B’ kurang 

duitnya ya? Uuh saya bilang juga apa, bu....”, bukan, bukan.... 

Tapi simpel saja, “menikah tidak semudah apa yang diperlihatkan oleh 

orang yang sudah menikah”. 

Menikah masih banyak diyakini sebagai tujuan akhir dari jalinan 

hubungan asmara. Apalagi dijejali dengan pameran citra-citra 

kenikmatan pernikahan di media sosial. Membayangkan “besok kalau 

kita sudah menikah, aku ingin begini dan begitu” pun sudah menjadi 

keasyikan tersendiri.  Padahal gambaran indah pernikahan yang 

ditawarkan pada kita kebanyakan adalah kulit, di baliknya ada 

segunung perjuangan, kadang berhasil dan kadang gagal. 

Kesiapan menjadi penting.

Rata-rata usia pernikahan di Indonesia untuk laki-laki adalah 25,7 

tahun, dan untuk perempuan ada di angka 22,3 tahun dengan rata-rata 

akumulasi keduanya adalah 24 tahun. Terbilang rendah untuk ukuran 

dunia. 

Artikel-artikel soal pernikahan di Hipwee terbukti juga hampir selalu 

berhasil menarik perhatian banyak pembaca, mulai dari referensi pre-

wedding, tips membuat acara pernikahan yang kece,  hingga petuah-

petuah merawat usia perkawinan itu sendiri. Mungkin kita semua 

memang ngebet nikah. Tak masalah, asal paham benar tantangannya. 

Sebagai salah satu media yang cukup dipercaya menyampaikan info-

info soal pernikahan, Hipwee merasa bertanggung jawab untuk hadir di 

sini. Maka misi e-book edisi “Panduan Sederhana Pernikahanmu” 

punya semangat lebih besar dari sekadar memandu. Kami 

mengingatkan bahwa ada segudang hal yang wajib dipikirkan sebelum 

memantapkan diri untuk melangkah ke pelaminan. 

Jadi daripada bertanya “Kapan kawin?” atau “Semoga cepat menyusul”, 

Hipwee lebih suka bilang, “Semoga kamu segera siap”.
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Menikah adalah awal dari sebuah kesepakatan panjang dalam hidup setiap 
pasangan yang sudah memutuskan untuk menghabiskan sisa hidup. Setelah menikah 
akan ada lebih banyak hal yang harus disepakati untuk menjalani rumah tangga yang 
bahagia. Tinggal dalam satu atap dengan banyak perbedaan dari pemikiran sampai 
perbuatan bukan hal yang mudah. 

Nantinya, akan banyak hal baru akan ketahuan setelah kita menikah, terutama 
hal-hal yang selama ini tidak ditemukan saat pacaran. Saat pacaran semua terlihat 
indah dan baik-baik saja, tapi begitu menikah yang kita lihat seringkali justru 
sebaliknya. Untuk itu perlu ada banyak sekali kompromi agar kehidupan berumah 
tangga bisa lebih nyaman.

Parenting selalu menjadi kunci utama sebuah 

rumah tangga bisa terbangun dengan baik atau 

tidak. Karena tujuan utama pernikahan umumnya 

memang memperoleh keturunan. 

Di sinilah kesepakatan harus mulai dibuat, dari 

mulai memberi nama anak, bagaimana cara 

mendisiplinkan anak, dan seterusnya. Perbedaan 

pendapat dalam parenting hanya akan 

memunculkan kegagalan karena anak jadi bingung 

dengan yang dimau orangtua.

Bukan berarti perhitungan, tapi kehidupan rumah 

tangga memang menuntutmu dan pasangan 

menjadi lebih realistis. Hitung-hitungan 

pendapatan dan pengeluaran memang harus 

diperjelas sejak awal. Karena itu setelah menikah 

kalian harus segera bersepakat tentang berapa 

uang yang akan ditabung, disedekahkan, diberikan 

ke keluarga, dan yang akan digunakan untuk 

kebutuhan lainnya.

Misalnya kalau yang satunya sudah mulai 

teriak-teriak maka yang satunya harus diam, 

siapa yang lebih emosi harus dibiarkan 

meluapkan dan satunya berusaha 

mendinginkan suasana. Kalian juga bisa 

bersepakat sehebat apapun pertengkaran itu, 

kalian tetap nggak boleh sembarangan 

mengucapkan kata cerai, karena akan sangat 

fatal dampaknya.

Berbicara seks juga bukan hanya berbicara soal 

urusan ranjang tapi juga termasuk alat kontrasepsi. 

Misalnya soal pemilihan KB,  kalau cewek nggak 

mau menggunakan KB pil karena takut dengan 

risikonya maka pasangannya pun tak boleh 

memaksakan.

Orangtua dan mertua kita mungkin saja berasal 

dari budaya yang berbeda. Bahkan meski pun 

budaya mereka sama bisa jadi kebiasaan di rumah 

berbeda. Entah itu sesederhana makanan favorit 

atau seserius standar kesopanan. Perbedaan ini 

harus dikomunikasikan dengan pasangan agar kita 

tidak salah saat ingin memberikan penghormatan 

pada orangtua maupun mertua.

Bagaimana merawat anak dan mendidik mereka 

hingga dewasa kelak?

Kalian harus sepakat berapa dan pengaturan jumlah 

uang yang akan digunakan untuk berbagai 

kebutuhan

Konflik tak akan mungkin bisa dihindari, tapi 

dampaknya bisa diminimalisir kalau cara kalian 

bertengkar sudah disepakati

Seks adalah sumber kehidupan yang tak 

terbantahkan. Sering dianggap tabu, tapi penting 

dibicarakan

Menikah bukan hanya soal menyatukan dua orang, 

tapi juga dua orangtua. 

Sebelum Menikah Nanti, Pastikan 

Kamu dan Dia Sudah Menyepakati 

Hal-hal Ini
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Ada banyak hal lain yang sebenarnya juga harus disepakati saat kalian menikah nanti, 
tapi semua itu kembali lagi ke pribadi masing-masing karena tiap pasangan memiliki 
masalah dan kebutuhan yang berbeda.

Bolehkan istri bekerja setelah menikah? Mungkin 

ini pertanyaan terbesar yang ditanyakan banyak 

wanita kepada pasangannya dan mungkin juga ini 

kekhawatiran banyak pria. Kesepakatan kalian 

berdua harus benar-benar jelas setelah menikah 

karena dampaknya akan sangat besar bagi 

keluarga. 

Apa yang masih harus jadi privasi dan apa yang 

harus mulai dibagi harus disepakati setelah 

menikah. Apakah password media sosial masing-

masing pasangan harus saling kita tahu? Apakah 

harus sedetail itu, jawabannya akan berbeda untuk 

tiap pasangan tergantung kebutuhan kalian.

Privasi adalah ruang untuk "pulang" ketika kalian 

memiliki masalah dengan pasangan, bukan untuk 

"pergi". Jadi jangan manfaatkan privasi untuk hal 

negatif seperti perselingkuhan misalnya. Itu hal 

yang sangat kekanak-kanakan.

Sebagai tumpuan keluarga, pekerjaan apa yang akan 

dibidangi oleh suami maupun istri harus ditetapkan

Meski sudah bersatu, tetap ada privasi hidup yang 

harus kalian jaga demi kenyamanan
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Persiapan 
Pernikaha
n yang Bisa 
Kamu Cicil 
Jauh-jauh 
Hari, 

Agar Tak 
Banyak Repot 
Nanti

Persoalan persiapan nikah 

yang ribetnya nggak ketulungan 

udah sering kamu dengar dari 

mulut ke mulut teman-temanmu 

yang sudah menikah. Tambahan-

tambahan bagaimana rasa pusing 

serta lelahnya mempersiapkan itu 

semua pun sudah mulai kamu 

b a y a n g k a n .  A p a l a g i  k a m u 

m e m a n g  i n g i n n y a  a c a r a 

pernikahnmu ini istimewa dan 

bisa jadi kenangan untuk kalian 

juga orang-orang terdekat.

Nggak ada salahnya kalau 

kamu mempersiapkannya dari 

jauh-jauh hari bahkan sebelum 

hari  pernikahannya sendiri 

ditetapkan. Inilah daftarnya: 

Menyiapkan kain kebaya untukmu di 

pelaminan beserta seragam untuk para 

kerabat

Bahkan sebelum punya pasangan ataupun 

wacana nikah hadir, kebanyakan cewek sudah 

impian sendiri pakaian pengantin seperti apa 

yang kelak akan dipakai. Tinggal kamu pilih 

mau menyewa atau membuat. Kalau menyewa, 

kamu bisa mencari dari sekarang penyewaan 

kebaya yang memang bagus kualitasnya. 

Sedangkan kamu yang ingin membuatnya 

sendiri, menyicil bahannya dari sekarang 

pastinya lebih baik. 

 

Meski tanggal belum ada, ancang-ancang 

akan mengadakan di gedung atau di rumah 

pun sudah harus dipikirkan matang-matang

Menyewa gedung atau memanfaatkan halaman 

rumah sendiri, kamu bisa memilihnya sedari 

sekarang. Kalau ingin menyewa gedung, 

mencari di mana yang sekiranya cocok dan 

sesuai budget. Tapi kalau ingin mengadakan 

acara di rumah sendiri, mempersiapkan apa 

saja yang dibutuhkan mulai dari tenda sampai 

dekorasi yang sesuai perlu mulai dicatat 

olehmu. Jadi nanti, pas tanggal sudah ada, 

kamu sudah tahu akan menyewa gedung atau 

tenda dan segala perlengkapan di mana.

 

Kelihatannya sepele, tapi printilan seperti 

suvenir bisa lebih tenang kalau kamu cari 

atau tentukan dari sekarang

Suvenir atau cinderamata untuk tamu memang 

kelihatannya sepele, sebab benda-benda itu 

memang tak terlalu sulit untuk didapatkan. 

Padahal yang sepele ini bisa buat kamu pusing 

kalau saja mendadak kamu baru ingat saat 

mendekati hari H. Nah, supaya kamu tak 

memikirkannya lagi kelak, menyiapkan suvenir 

apa yang akan diberikan ke tamu bisa dicicil 

dari sekarang.

 

Daripada akhir pekan diam di rumah, 

mending sesekali kamu datang icip-icip 

makanan ke vendor katering, mencari 

sekaligus mengira biayanya

Selain gedung dan busana pengantinya, 

pelayanan katering jadi salah satu hal utama 

yang perlu diperhatikan baik-baik. Sebab ini 

menyangkut jamuan untuk para tamu 

undangan kelak. Kamu tak bisa sembarangan, 

bukankah nggak ada yang menggantikan 

kepuasan para tamu saat mereka menyantap 

makanan?

Memperkirakan siapa saja yang perlu 

diundang nanti di acara bahagiamu pun, tak 

ada salahnya kalau dihitung sejak dini

Siapa saja yang akan diundang, itu lebih 

penting lagi sebenarnya. Dari banyaknya tamu 

yang diundanglah kamu bisa menentukan 

seberapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

menyewa gedung, seberapa banyak jasa 

katering yang dipesan, sampai suvenir-suvenir 

yang dibutuhkan. Karena itu, menghitung 

sedari sekarang penting kamu lakukan.

 

Perlu kamu tahu sejak sekarang apa saja 

yang kira-kira diperlukan untuk 

administrasi di KUA, supaya nanti nggak 

kelabakan mempersiapkannya

Jangan dipikir mengurus adminstrasi di KUA itu 

mudah. Di sini juga kamu bakal cukup pusing, 

dengan dokumen-dokumen yang perlu 

dilengkapi. Mulai dari fotokopi ktp, kk, ijazah, 

pas foto, sampai materai. Mekanisme 

administrasi pertama yang harus dilakukan 

adalah mengurus surat pengantar dari RT/RW. 

Lalu kamu bisa mengurus surat lainnya seperti 

NI, N2, N4, sampai surat keterangan belum 

menikah di kelurahan tempat tinggalmu. 

Setelah selesai mengurus dokumen-dokumen 

itu, baru bisa menuju ke KUA kecamatan 

tempatmu tinggal. 

Karena yang mahal bukan hanya hari H-

pernikahannya, tapi bangun rumah 

tangganya, menabung jadi hal utama

Menggelar pesta pernikahan memang 

membutuhkan modal yang cukup banyak. Tapi, 

modal pesta nikah sebenarnya masih belum 

sebanding dengan modal membangun rumah 

tanggnya sendiri. Kamu sudah harus 

memikirkan tempat tinggil setelah menikah, 

biaya sehari-hari, sampai persiapan untuk 

anak-anakmu kelak. Kamu perlu mulai benar-

benar menabung dari sekarang. Supaya nanti 

setelah nikah sudah ada sedikit pegangan 

untuk ke depannya.
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Inilah 10 Urutan

Prosesi Lamaran

yang Lazim

di Indonesia. 
Saat di Mana Cewek
Menjawab 'Ya' Hanya
dengan Diam Saja

Untuk sampai ke jenjang pernikahan, ada prosesi yang mesti kamu jalani terlebih dahulu 
yaitu lamaran. Banyak yang belum tahu seperti apa sih prosesi lamaran itu? Untuk yang 
akan melamar atau yang akan dilamar, Hipwee Wedding memberikan gambaran tentang 
bagaimana prosesi lamaran yang masih dalam bayangan. Dari sini semoga kamu makin 
terbuka akan seperti apa konsep acara lamaranmu nanti. Yuk, kita simak bareng-
bareng!

1

3

4

6

5

2

Prosesi lamaran dimulai 

dari kedatangan rombongan 

keluarga pihak pria ke 

rumah pihak wanita

Acara selanjutnya adalah

penyampaian maksud

kedatangan dari perwakilan

keluarga pihak pria

Penerimaan lamaran

ditandai dengan

sambutan dari pihak

keluarga wanita

Jika diinginkan juga ada

sesi acara pemasangan cincin.

Bisa dilakukan oleh calon ibu mertua

masing-masing, atau calon mempelainya

cara berikutnya adalah

penyerahan secara simbolis

hantaran yang dibawa

dari pihak pria

Kedua keluarga

masing-masing

duduk dengan posisi

berhadap-hadapan

Keluarga pria umumnya tidak hanya 

datang dengan tangan hampa, biasanya 

seserahan untuk pelengkap di hari 

pernikahan dibawa serta untuk diberikan 

kepada pihak keluarga wanita.

Pengutaraan maksud dan tujuan kedatangan 

rombongan keluarga pria biasanya dilakukan 

oleh wakil dari keluarga yang sudah ditunjuk. 

Sebagai formalitas, pihak keluarga pria juga 

menanyakan kesediaan mempelai wanita 

untuk menerima atau menolak lamaran.

“Jadi maksud kedatangan kami ke sini adalah 

meminang Mbak Ajeng untuk anak kami, 

Dimas."

"Ya, saya terima lamaran dari Mas Dimas." 

*sambil tersipu malu*

Jika calon mempelai wanita menerima, maka 

dari pihak keluarga wanita akan memberikan 

sambutan penerimaan sebagai tanda bahwa 

pihak keluarga menyambut baik rencana 

lamaran dari pihak pria. 

Keluarga pria umumnya tidak hanya datang dengan tangan 

hampa, biasanya seserahan untuk pelengkap di hari 

pernikahan dibawa serta untuk diberikan kepada pihak 

keluarga wanita.

Proses ini dilakukan dari Ibu sang pria kepada 

Ibu sang wanita. Setelah itu, sebagai tanda 

betapa besar cinta kasih keluarga wanita 

kepada calon mempelai pria, maka 

diserahkan pula hantaran balasan yang bisa 

berupa seperangkat pakaian pria atau jenis 

lain sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.

Keluarga pihak pria duduk dengan posisi 

saling berhadapan dengan keluarga 

pihak wanita di mana calon mempelai 

masing-masing duduk pada row paling 

depan dengan diapit kedua orangtua.

shalyhasny.wordpress.com

thebridedept.com

thebridedept.com
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Yang paling seru

nih biasanya adalah

acara perkenalan

masing-masing keluarga

Agar semua berjalan

lancar hingga hari H

pernikahan, prosesi

lamaran ditutup dengan doa

Merayakan prosesi

lamaran, makan-makan

menjadi bagian yang

tak boleh dilewatkan

Ini nih yang paling

ditunggu-tunggu;

sesi foto-foto!

Acara ini bisa dibilang ice breaking setelah 

sedikit formal pada rangkaian acara 

sebelumnya. Bisa dimanfaatkan juga untuk 

menjalin hubungan antara dua keluarga. 

Pihak pria adalah yang lebih dulu memulai 

memperkenalkan diri dan kemudian 

dilanjutkan oleh pihak keluarga wanita.

Memanjatkan doa merupakan penutup 

acara lamaran dengan tujuan agar semua 

berjalan lancar hingga hari pernikahan 

berlangsung. Saat inilah yang terkadang 

sangat menguras emosi khususnya bagi 

mempelai wanita yang akan segera 

meninggalkan rumah untuk mengikuti calon 

suaminya.

Terakhir, makan-makan menjadi bagian yang nggak boleh 

dilewatkan. Momen ini juga jadi acara yang bisa 

mengakrabkan kedua keluarga yang akan menjadi satu 

ketika akad nikah nanti digelar.

Serangkaian susunan prosesi lamaran ini bisa jadi 

gambaranmu mengenai seperti apa acara lamaran. Dari sini 

semoga kamu makin matang dalam mempersiapkan 

semuanya.

Nggak afdol rasanya kalau belum foto-foto. 

Pastikan semua anggota keluarga masuk ke 

dalam dokumentasi acara lamaranmu. 

Sayang 'kan kalau acara sesakral ini tidak 

didokumentasikan dengan baik.

matamata.com

http://dengerin.swaragamafm.com/

Sekarang Hipwee bisa kamu
dengerin lewat streaming, loh!
Yuk buka link Swaragama FM
untuk dengerin di acara Your Tips! 
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Pilih lokasi tidak jauh dari rumah

Tidak dapat dimungkiri bahwa biaya transportasi menuju 

tempat prewedding dapat menelan biaya. Dari beli bensin, 

sewa kendaraan, dan lainnya. Semakin dekat lokasi foto 

dengan rumah kamu, biaya transportasi ini dapat dipangkas. 

Hargai karya teman sendiri dengan 

menggunakan jasa teman fotografer yang 

sedang merintis karier

Well, ini bukan tentang harga yang lebih murah atau 

gratisan. Tapi lebih ke menghargai karya teman sendiri. 

Bersama dalam satu proyek dengan teman tentunya 

mempererat pertemanan itu sendiri. Lebih bagus lagi jika 

teman kamu itu sedang merintis karier di fotografi.

Prewedding di taman sebelah rumah? Kenapa 

tidak, sekalian mengabadikan kondisi taman yang 

masih tertata apik kan?

Taman rumah adalah hal yang mudah berubah sewaktu-waktu. 

Misal tahun ini ada tanaman gelombang cinta, tahun depan bisa 

jadi berganti dengan tanaman melinjo. Dengan berfoto di 

taman, secara nggak langsung kamu pun mengabadikan kondisi 

taman pada saat ini. Bukan hal yang tidak mungkin ketika kamu 

melihat foto itu di masa depan, kamu dan pasangan akan berujar 

"eh, ini tanaman melinjo Mama masih subur ya, sekarang sudah 

jadi pohon rambutan, lucu ya".

Manfaatkan pernak-pernik yang sudah tersedia 

di rumah. Benda-benda itu bisa jadi properti 

foto yang ciamik lo

Barang-barang di rumah seperti lilin bekas, boneka 

kesayangan, koper tua, dan sebagainya itu bisa kamu jadikan 

properti foto lo. Tak perlu beli atau sewa mahal-mahal. Asalkan 

kreatif, kamu bisa membuat area foto yang artistik.

Siapa bilang foto selfie pakai HP tidak bisa 

dipajang di venue pernikahan? Kumpulkan saja 

jadi sebuah kolase, jadi deh foto prewedding 

simpel.

Punya kenangan foto selfie? Foto selfie berdua pertama? Foto 

berdua ketika tamasya, atau foto hadiah pertama yang kamu 

berikan pada pasangan bisa jadi kenangan unik yang tak layak 

kamu sia-siakan begitu saja. Kumpulkan foto-foto itu dan buat 

sebuah kolase berupa gantungan unik di venue pernikahan. 

Dijamin semua mata akan tertuju pada items itu.

Manfaatkan momen lamaran untuk berpose

Ketika momen lamaran tiba, manfaatkan dandananmu untuk 

sekalian berfoto prewedding, kenapa tidak? Toh kamu dan 

pasangan sudah dandan dengan cantik dan ganteng. Ditambah 

lagi rona muka bahagia setelah lamaran

Cara ekstrim, ketika kamu wisuda tanggalkan 

togamu sejenak dan foto bersama calon kamu

Jika kamu dan pasangan sama-sama kuliah di tempat yang 

sama, atau sudah pacaran sejak wisuda. Manfaatkan saja 

momen wisuda kamu untuk berpose prewedding. Tanggalkan 

sejenak togamu, dan ambil venue menarik untuk berpose 

berdua. Fotonya bisa kamu simpan untuk prewedding kelak.

Intinya, untuk menghemat sesi prewedding 

bisa dilakukan dengan banyak cara, 

asalkan kita jeli melihat peluang. Bukan 

tidak mungkin lo, dengan foto prewedding 

yang sederhana, hasilnya malahan jauh 

lebih berkesan

Dandan untuk prewedding tidak perlu menor-menor 

ataupun menyewa MUA. Usahakan untuk dandan sendiri 

saja

Berdandan harusnya menjadi skill default yang dimiliki setiap cewek. 

Bisa dandan itu banyak untungnya lo; tak perlu keluar uang untuk 

sewa MUA jika mau datang ke acara. Misalnya kamu akan melakukan 

pemotretan prewedding, jika kamu sudah ahli merias diri, tentunya 

perkara ini bukanlah masalah. 

Tak usah pakai sewa kostum yang mahal, pakai kostum 

koleksi sendiri pun unik

Manfaatkan baju-baju harian kamu untuk sesi prewedding. Foto 

prewed itu nggak melulu soal baju yang bagus atau tempat yang jauh. 

Memanfaatkan baju harian kamu justru membangkitkan memori 

kebersamaan kalian yang sederhana tetapi bermakna. Selain menekan 

budget sewa kostum juga kamu bisa gonta-ganti kostum suka-suka. 

Melakukan sesi foto prewedding seakan sudah menjadi ritual yang tak terpisahkan 

dari kegiatan kawin-mawin di masa modern ini. Bagimana tidak, mengabadikan kisah cinta 

sebelum terikat janji suci bisa jadi merupakan hal penting untuk dikenang. Begitu pula 

dengan pajangan di dinding tembok di rumah berdua di masa depan. Yakin foto prewedding 

kamu tak ingin dipajang?
Namun adakalanya bujet prewedding itu terbatas. Biaya pernikahan lebih masuk akal 

jika banyak disalurkan ke katering atau maskawin. Tak usah khawatir, dengan keterbatasan 

bujet yang ada, prewedding impian tetap bisa diwujudkan kok. Beginilah tipsnya.

Pangkas Biaya
Foto Prewedding
dengan 9 Cara Ini.
Hemat tapi
Tetap Berkesan
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Punya kenangan foto selfie? Foto selfie berdua pertama? Foto 

berdua ketika tamasya, atau foto hadiah pertama yang kamu 

berikan pada pasangan bisa jadi kenangan unik yang tak layak 

kamu sia-siakan begitu saja. Kumpulkan foto-foto itu dan buat 

sebuah kolase berupa gantungan unik di venue pernikahan. 

Dijamin semua mata akan tertuju pada items itu.

Manfaatkan momen lamaran untuk berpose

Ketika momen lamaran tiba, manfaatkan dandananmu untuk 

sekalian berfoto prewedding, kenapa tidak? Toh kamu dan 

pasangan sudah dandan dengan cantik dan ganteng. Ditambah 

lagi rona muka bahagia setelah lamaran

Cara ekstrim, ketika kamu wisuda tanggalkan 

togamu sejenak dan foto bersama calon kamu

Jika kamu dan pasangan sama-sama kuliah di tempat yang 

sama, atau sudah pacaran sejak wisuda. Manfaatkan saja 

momen wisuda kamu untuk berpose prewedding. Tanggalkan 

sejenak togamu, dan ambil venue menarik untuk berpose 

berdua. Fotonya bisa kamu simpan untuk prewedding kelak.

Intinya, untuk menghemat sesi prewedding 

bisa dilakukan dengan banyak cara, 

asalkan kita jeli melihat peluang. Bukan 

tidak mungkin lo, dengan foto prewedding 

yang sederhana, hasilnya malahan jauh 

lebih berkesan

Dandan untuk prewedding tidak perlu menor-menor 

ataupun menyewa MUA. Usahakan untuk dandan sendiri 

saja

Berdandan harusnya menjadi skill default yang dimiliki setiap cewek. 

Bisa dandan itu banyak untungnya lo; tak perlu keluar uang untuk 

sewa MUA jika mau datang ke acara. Misalnya kamu akan melakukan 

pemotretan prewedding, jika kamu sudah ahli merias diri, tentunya 

perkara ini bukanlah masalah. 

Tak usah pakai sewa kostum yang mahal, pakai kostum 

koleksi sendiri pun unik

Manfaatkan baju-baju harian kamu untuk sesi prewedding. Foto 

prewed itu nggak melulu soal baju yang bagus atau tempat yang jauh. 

Memanfaatkan baju harian kamu justru membangkitkan memori 

kebersamaan kalian yang sederhana tetapi bermakna. Selain menekan 

budget sewa kostum juga kamu bisa gonta-ganti kostum suka-suka. 

Melakukan sesi foto prewedding seakan sudah menjadi ritual yang tak terpisahkan 

dari kegiatan kawin-mawin di masa modern ini. Bagimana tidak, mengabadikan kisah cinta 
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Pangkas Biaya
Foto Prewedding
dengan 9 Cara Ini.
Hemat tapi
Tetap Berkesan
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Menentukan jumlah tamu jadi faktor lain 

yang nggak kalah penting. Apalagi kalau 

budget pernikahan terbatas, nggak 

mungkin 'kan semua kenalan bakal 

diundang? Nah, ternyata ada rumus yang 

bisa dipakai nih.

5 Kumpulan Rumus Jitu Siapkan 

Pernahan, dari Cara Tentukan Jumlah 

Katering Sampai Tamu Undangan

B a g i  m a y o r i t a s  o r a n g , 

mempersiapkan pernikahan memang 

b u k a n  h a l  y a n g  s e p e l e .  P e s t a 

pernikahan akan melibatkan banyak 

sekali orang, nggak cuma keluarga dua 

calon mempelai, tapi juga teman, 

tetangga, kolega dari orangtua, dan 

masih banyak lagi. Belum lagi urusan 

vendor yang bisa menyita waktu, 

pikiran, dan tenaga lebih dari yang 

dipikirkan. Kadang meski sudah 

memutuskan pakai jasa Wedding 

Organizer (WO), masalah atau kendala 

di tengah jalan tetap aja muncul.

N a h ,  h a l  y a n g  k e r a p  j a d i 

problematika bagi calon pengantin saat 

mempersiapkan sebuah pernikahan 

adalah menghitung sesuatu yang 

membutuhkan angka, seperti jumlah 

tamu undangan, katering, suvenir, atau 

mungkin berapa undangan yang harus 

dicetak. Jadi apa aja sih rumus penting 

yang perlu diterapkan para calon 

mempelai demi pernikahan yang nggak 

over-budget?

Bagi banyak orang, menentukan jumlah 

katering nikahan nggak semudah 

membalikkan telapak tangan. Di satu sisi 

mereka nggak ingin tamu kekurangan 

makanan, tapi di sisi lain mereka juga 

enggan kalau harus menyisakan makanan 

terlalu banyak. Apalagi alokasi anggaran 

terbanyak itu ada pada katering. Makanya, 

butuh rumus khusus untuk menentukan 

jumlah katering ini biar kalau kelebihan 

juga nggak banyak-banyak amat. 

Anggaplah ada 500 undangan. Untuk memesan 

katering, kalikan 2, karena asumsinya 1 undangan 

akan dihadiri 2 orang, jadi hasilnya 1.000 orang.

Perhitungkan faktor ketidakhadiran dengan 

mengurangi 10% dari jumlah tamu undangan. 

Misal 1.000 orang, dikurangi 10% jadi 900 orang. 

Itulah porsi ideal katering yang perlu kamu pesan.

Pertimbangkan juga pembagian menu buffet dan 

stall/gubukan. Pernikahan modern hampir selalu 

menghendaki menu yang bervariatif. Untuk 

presentasenya, gunakan rumus 60:40, 60% untuk 

buffet, 40% untuk gubukan. Kalau jumlahnya tadi 

900 pax, maka menu buffet yang mesti dipesan 

adalah 60% x 900 = 540 pax. Sedangkan 

gubukannya 40% x 900 = 360 pax.

Biasanya 1 orang nggak cukup mampir di 1 

gubukan. Asumsikan 1 orang akan mengambil 

menu di 3 stall (dengan bayangan akan ada 5 

stall), maka kamu perlu menghitung 360 x 3 = 

1.080 porsi. Lalu tinggal dibagi ke jumlah stall 

yang diinginkan. Misalnya 5 gubukan berarti 1.080 

: 5 = 216 porsi/gubuk.

Perhitungan jumlah katering. Ini karena 

katering menempati 30-40 persen dari 

keseluruhan anggaran pernikahan

Perhitungan jumlah katering. Ini karena 

katering menempati 30-40 persen dari 

keseluruhan anggaran pernikahan

butuh rumus khusus 

untuk menentukan 

jumlah katering ini 

biar kalau kelebihan 

juga nggak banyak-

banyak amat.
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Buat daftar semua nama tamu undangan dan 

kelompokkan berdasarkan kategori; keluarga, 

teman, rekan kerja, kelompok sosial lainnya, dan 

sebagainya.

Buat kategori berdasarkan prioritas dan beri 

inisial untuk memudahkan; Diundang (D), 

Kemungkinan Diundang (KD), dan Kemungkinan 

Tidak Diundang (KTD).

Bagaimana mengelompokkan tamu-tamu ke 

dalam 3 kategori itu? Kamu bisa bikin kategori 

lagi, misal:

Kalau kamu menerapkan sistem kartu penukaran 

suvenir, pesanlah suvenir 10% lebih banyak dari 

jumlah undangan. Misal kalau undangannya ada 

500 kayak tadi, suvenir yang perlu dipesan kurang 

lebih 550 buah.

Tapi kalau kamu nggak membagikan kartu 

penukaran suvenir, pesanlah 20% lebih banyak, 

jadi 600 buah. Ini dilakukan untuk mengantisipasi 

mereka yang minta suvenir sesuai jumlah orang 

yang datang alias lebih dari 1.

Orang yang kamu kenal dan selalu intens 

berkomunikasi. Masukkan nama mereka di 

kategori (D)

Orang yang kamu kenal tapi sudah setahun 

lebih nggak berkomunikasi. Masukkan di 

kategori (KD)

Orang yang nggak kamu kenal (teman ortu, 

atau keluarga). Masukkan di kategori (KTD)

Untuk benar-benar 

menentukan siapa saja 

daftar tamu yang diundang, 

pertimbangkan lagi faktor 

lain seperti budget dan 

kapasitas gedung.

Menentukan jumlah suvenir bisa jadi PR 

yang nggak kalah rumit. Ini karena 

kebanyakan orang ingin semua tamunya 

bisa kebagian suvenir. Padahal kalau udah 

hari-H, kadang 1 orang bisa minta lebih 

dari 1 suvenir. Yang jelas, jangan memesan 

suvenir dengan jumlah yang pas sama 

jumlah undangan. Kamu harus 

melebihinya. Tapi gimana menentukan 

kelebihannya agar nggak terlalu banyak 

dan malah jadi mubazir?

Rumus lain yang nggak kalah penting 

adalah menentukan jumlah suvenir. Kamu 

pasti pengen 'kan semua tamu kebagian 

suvenir nikahan?

PR lain yang perlu dipikirkan adalah 

menentukan undangan cetak. Apalagi saat 

ini sudah banyak orang yang lebih pilih 

undangan digital. Sebetulnya kalau kamu 

sudah mempunyai daftar tamu undangan 

(termasuk keluarga, teman, rekan kerja, 

teman ortu, dll), kamu udah bisa kok 

memplot siapa aja yang perlu undangan 

cetak, dan siapa yang cukup dengan 

undangan digital. Undangan cetak 

biasanya lebih diperuntukkan bagi orang-

orang tua (termasuk kolega ortu), dan 

undangan digital buat yang lebih muda. 

Tapi pertimbangkan juga domisili orang 

yang akan kamu undang. Kalau kira-kira 

terlalu jauh untuk dikirim undangan cetak, 

lebih baik diberi versi digital aja.

Seragam jadi komponen penting di setiap 

pernikahan modern. Baik keluarga ataupun 

teman biasanya akan meminta diberi 

seragam agar terlihat kompak saat difoto. 

Padahal mungkin mereka juga belum bisa 

memastikan dapat hadir atau nggak. 

Pertama, kamu perlu pastikan dulu satu 

per satu apakah mereka bisa datang. Kalau 

memang dari awal lebih banyak nggak 

yakinnya, lebih baik eliminasi dia dari 

daftar orang yang akan menerima 

seragam. Sebaliknya, kalau dia bilang bisa 

atau kemungkinan besar bisa, masukkan 

dia ke daftar. Sesuaikan juga dengan 

budgetmu. Jika memang terbatas, nggak 

perlu semua orang harus dapat kain kok~

Menentukan berapa lembar undangan 

yang akan dicetak juga butuh trik 

khusus lo

Menentukan berapa jumlah kain 

seragam yang mesti dibagi ini juga butuh 

usaha lebih lho

Itulah sederet rumus penting 

dalam mempersiapkan 

pernikahan. Gimana? Kalau 

persiapanmu udah sampai 

mana nih?
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7 Panduan Memilih Bridesmaid 
yang Siap Mendampingi Suka 
Duka di Pernikahanmu

Momen 'I do' ketika dilamar sama 

si dia tentu saja jadi momen indah yang 

tiap kali diingat-ingat bikin senyum 

manis. Bahagia sampai ubun-ubun! 

Kemudian datanglah masa-masa 

mempersiapkan hajatan nikahan. 

Kamu nggak mungkin mempersiapkan 

semuanya sendiri. Tentu saja ini 

saatnya memanggil  orang-orang 

terdekatmu yang kamu percaya untuk 

j a d i  p e n g i r i n g  p e n g a n t i n  a t a u 

b r i d e s m a i d .  K a r e n a  u n t u k  j a d i 

bridesmaid ini butuh komitmen tinggi, 

kamu nggak bisa dong salah pilih orang 

untuk posisi ini.
 
K a l i  i n i  H i p w e e  a k a n  s h a r e 

beberapa hal-hal  yang bisa  jadi 

panduan kamu ketika memilih calon 

pengiring pengantin perempuan yang 

tepat. 

Nggak semua teman harus 
jadi bridesmaid. Hanya 
mereka yang paling, 
paling, paling dekat

Mereka nanti akan bertugas untuk 

menjadi pendamping pengantin 

perempuan dalam rangkaian acara 

pernikahannya. Tentu saja mereka yang 

kamu mau untuk berada di sisimu dalam 

hari bersejarah itu adalah mereka yang 

benar-benar sudah jadi bagian dari 

hidupmu.

Walaupun kamu punya banyak teman, 

nggak perlu merasa bersalah untuk 

menyeleksi orang-orang tertentu untuk 

jadi bridesmaid kamu.

Pilihlah mereka yang sudah terbukti selalu 

ada dalam segala masa suka dan duka 

hidupmu. Mereka ini adalah saksi 

perjalananmu, sekaligus supporter paling 

tangguh yang kamu butuhkan untuk 

petualangan yang akan datang.

Selain teman, bridesmaids juga 
bisa berasal dari lingkar 
keluarga

Kakak, adik, audara, sepupu, atau kerabat dekat 

yang siap sedia mendampingi proses persiapan 

hari bahagiamu juga merupakan kandidat ideal 

untuk jadi bridesmaid.

Nggak jarang persiapan terhambat karena hal-hal 

internal antar keluarga. Nah, bersama 

bridesmaids-mu ini, segala hal yang sifatnya 

berkaitan dengan keluarga dapat diatasi dengan 

mulus. Karena mereka sudah paling mengerti 

kondisi dan karakter keluargamu saat ini.

Bridesmaids nggak mengenal 
usia. Tua dan muda bisa jadi 
pendamping yang sempurna

Kalau di dalam kebudayaan barat, ada jenjang 

pengiring pengantin dilihat dari kedewasaannya. 

Chief of bridesmaid adalah pengiring yang diberi 

tugas jadi ketua, dan belum menikah. Jika sudah 

menikah disebut matron of honor. Sementara 

gadis muda yang belum masuk usia nikah disebut 

junior bridesmaid.

Tuh kan, bridesmaid nggak melulu harus mereka 

yang seusia. Bahkan, jika kamu ingin memberikan 

kehormatan jadi pengiring kepada nenekmu yang 

masih semangat pun, tentu tidak masalah!

Para bridesmaids juga nggak 
mesti kenal satu sama lainnya. 
Pernikahanmu justru bisa 
mendekatkan mereka semua

Lingkar pertemanan yang luas membuat para 

orang-orang terbaikmu belum tentu datang dari 

lingkungan yang sama. Mungkin mereka sudah 

sering mendengar nama satu sama lain dari 

cerita-ceritamu, tapi belum pernah bertemu.

Tapi kalau ada teman-teman 
yang hubungan antar mereka 
sedang tidak baik, lebih baik 
tidak disatukan jadi 
bridesmaid

Nggak semua orang cocok dengan satu sama 

lainnya. Mungkin saja pernah ada insiden di masa 

lalu yang membuat hubungan mereka jadi buruk. 

Begitu bertemu, suasana jadi canggung dan 

nggak enak gitu deh.

Daripada mengacaukan pernikahanmu, 

sebaiknya tipe-tipe orang yang tidak cocok seperti 

ini nggak perlu dijadikan satu dalam tim 

bridesmaid-mu. Ya mungkin saja karena 

menghormatimu, mereka bisa meredam suasana. 

Tapi ingat lagi, persiapan pernikahan akan banyak 

menyita energi apalagi emosi. Sampai masalah 

internal di antara mereka selesai, lebih baik nggak 

ambil resiko dulu deh ya.

Ini yang paling penting, siap 
turun tangan melaksanakan 
tugas sebagai bridesmaids

Tugas bridesmaids ini benar-benar akan 

melelahkan, lo. Mulai dari bantuin sebar 

undangan, jembatanin komunikasi antara vendor 

dan pengantin, mengingatkan to-do-list yang 

tertunda, sampai harus siap siaga di hari H untuk 

menyemangati calon pengantin dan 

memudahkan hidupnya di hari itu.

Kamu harus yakin bahwa orang-orang yang kamu 

pilih mengerti bahwa kamu membutuhkan 

mereka untuk melakukan semua ini bersamamu. 

Lebih baik sampaikan dulu pahit-pahit dan hal-hal 

tidak enak yang akan mereka lakukan untukmu, 

dan lihat apakah mereka tetap bersedia 

mendampingimu dengan segala tugas-tugas 

sebagai bridesmaid.

Mereka rela repot berbulan-
bulan ke depan demi kamu. 
Buatlah mereka merasa spesial, 
karena mereka memang 
spesial!

Kedekatanmu dengan mereka yang akan kamu 

pilih menjadi pendampingmu di hari akbar nanti 

memang sudah jadi hal spesial dalam hubungan 

kalian. Sedikit usaha untuk membuat momen ini 

lebih berarti pastinya akan membuat hati mereka 

senang. Cobalah meminta mereka jadi 

pendampingmu dengan cara yang tidak biasa.

Alih-alih sekadar menelepon, 
mengobrol, atau to the point, kamu 
bisa siapkan kejutan ala-ala melamar 
bridesmaids kamu. Bisa dengan 
undangan unik atau cara-cara yang 
menyenangkan agar mereka merasa 
berarti. Dijamin deh, nggak bakal 
tega mereka menolak permintaanmu.
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Syarat kepengurusan Surat Nikah untuk KUA :

Persyaratan agama :

– Surat permohonan/formulir akad nikah di 

masjid (minimal 3 bulan sebelumnya).

– Surat keterangan Mualaf bagi calon pengantin 

yang baru masuk Islam.

Persyaratan umum negara :

– Surat pengantar nikah dari KUA tempat akad 

nikah diadakan.

– Surat keterangan belum menikah dari RT/RW 

masing-masing.

– Surat keterangan bentuk N1, N2, N3 (tidak 

wajib), N4 dari kantor kelurahan setempat.

– Surat keterangan N7 dari kantor kelurahan, bagi 

capeng yang hendak menikah di luar kota.

– Surat keterangan BP4 dari KUA.

– Berkas asli dan fotokopi KTP.

– Berkas asli dan fotokopi KK.

– Berkas asli dan fotokopi Akta Kelahiran.

– Akta pernikahan orangtua.

– Akta kematian apabila orangtua sudah 

meninggal.

– Surat izin menikah dari orangtua bagi capeng 

yang berusia dibawah 21 tahun.

– Izin komandan bagi capeng yang anggota 

TNI/Polri.

– Akta cerai atau kematian bagi yang pernah 

menikah (N6).

– Dispensasi nikah dari kantor kecamatan, jika 

pernikahan baru didaftarkan < 10 hari kerja 

sebelum hari H.

– Pas foto ukuran 2×3 (4 lembar)

Tapi bagi kamu yang punya pasangan WNA, syarat 

administrasi yang harus dilengkapi Warga Negara 

Asing :

– Berkas asli dan fotokopi paspor calon mempelai 

dan ortunya.

– Berkas asli dan fotokopi Akta Kelahiran.

– Surat tanda lapor diri dari kepolisian tempat 

wilayah WNA tinggal di Indonesia.

– Surat keterangan model K-2 dari Dinas 

Kependudukan.

– Surat izin menikah dari kedutaan, yang isinya 

tidak ada halangan untuk menikah bagi WNA, 

yang diterjemahkan oleh penerjermah 

tersumpah.

– Surat Keterangan Keimigrasian (SKK) dari 

Imigrasi.

– Surat Keterangan Tempat Tinggal (SKKT) bagi 

penduduk sementara.

– Apabila sudah cerai, bukti surat asli diserahkan 

ke KUA.

Persyaratan agama :

– Surat permohonan/formulir pemberkatan nikah 

yang diurus di sekretariat gereja masing-masing 

(minimal 3 bulan sebelumnya).

– Berkas asli dan fotokopi Surat Baptis.

– Berkas asli dan fotokopi Surat Sidi.

– Mengikuti konseling pra nikah (lama waktu 

ditentukan oleh gereja, di mana pernikahan akan 

diberkati).

Persyaratan umum negara :

– Sertifikat pemberkatan dari Gereja tempat 

pemberkatan nikah diadakan.

– Kartu Anggota Jemaat (KA J) Gereja.

– Surat keterangan belum menikah dari RT/RW 

masing-masing.

– Surat keterangan bentuk N1, N2, N3 (tidak 

wajib), N4 dari kantor kelurahan setempat.

– Surat keterangan N7 dari kantor kelurahan, bagi 

capeng yang hendak menikah di luar kota.

– Berkas asli dan fotokopi KTP.

– Berkas asli dan fotokopi KK.

– Berkas asli dan fotokopi Akta Kelahiran.

– Akta pernikahan orangtua.

– Akta kematian apabila orangtua sudah 

meninggal.

– Surat izin menikah dari orangtua bagi capeng 

yang berusia di bawah 21 tahun.

– Izin komandan bagi capeng yang anggota 

TNI/Polri.

– Akta cerai atau kematian bagi yang pernah 

menikah (N6).

– Dispensasi nikah dari kantor kecamatan, jika 

pernikahan baru didaftarkan < 10 hari kerja 

sebelum hari H.

– Foto berdampingan ukuran 4×6, posisi pria 

disebelah kanan wanita (10 lembar).

Persyaratan agama :

– Surat permohonan/formulir pemberkatan nikah 

yang diurus di sekretariat Paroki masing-masing 

(minimal 3 bulan sebelumnya).

– Surat Baptis yang sudah diperbaharui di tempat 

calon pengantin dibaptis. Surat Baptis harus 

berlaku minimal 6 bulan saat hari H.

– Mengikuti bimbingan pra nikah (lama waktu 

ditentukan oleh gereja, di mana pernikahan akan 

diberkati).

Persyaratan umum negara :

– Sertifikat pemberkatan dari gereja tempat 

pemberkatan nikah diadakan.

– Kartu Anggota Jemaat (KA J) gereja.

– Surat keterangan belum menikah dari RT/RW 

masing-masing.

– Surat keterangan bentuk N1, N2, N3 (tidak 

wajib), N4 dari kantor kelurahan setempat.

– Surat keterangan N7 dari kantor kelurahan, bagi 

capeng yang hendak menikah di luar kota.

– Berkas asli dan fotokopi KTP.

– Berkas asli dan fotokopi KK.

– Berkas asli dan fotokopi Akta Kelahiran.

– Akta pernikahan orangtua.

– Akta kematian apabila orangtua sudah 

meninggal.

– Surat izin menikah dari orangtua bagi capeng 

yang berusia dibawah 21 tahun.

– Izin komandan bagi capeng yang anggota 

TNI/Polri.

– Akta cerai atau kematian bagi yang pernah 

menikah (N6).

– Dispensasi nikah dari kantor kecamatan, jika 

pernikahan baru didaftarkan < 10 hari kerja 

sebelum hari H.

– Foto berdampingan ukuran 4×6, posisi pria 

disebelah kanan wanita (10 lembar).

Indonesia adalah negara hukum, oleh sebab itu banyak aturan-aturan negara yang harus 
kita patuhi. Mulai dari ngurus KTP, Kartu Keluarga, SIM, passport dll, birokrasi dokumen di 
Indonesia memang cenderung berbelit-belit dan punya langkah yang panjang, termasuk 
mengurus pernikahan. Ya, mengurus pernikahan itu bukan hanya tentang ijab kabul, resepsi dan 
bulan madu, melainkan kamu akan disibukkan dengan aturan kelengkapan dokumen-dokumen. 
Apalagi Indonesia punya 5 agama yang diakui, dan masing agama punya birokrasi berbeda-beda.

Tapi tenang, Hipwee bakal ngasih tahu kamu tahap birokrasi berbagai agama yang ada di 
Indonesia biar kamu nggak bingung. Langsung simak yuk!

Kamu harus tentukan dulu ingin menggelar akad pernikahanmu di mana, karena lokasi akad nikah akan 

berpengaruh terhadap pengurusan surat nikahmu. Apabila akad nikah akan dilangsungkan di kediaman 

CPW (Calon Pengantin Wanita) maka CPP (Calon pengantin Pria) akan membutuhkan Surat Numpang 

Nikah, dan sebaliknya. Dan bila Akad Nikah akan dilakukan selain di kediaman CPW & CPP, maka keduanya 

membutuhkan Surat Numpang Nikah. Surat Numpang Nikah ini akan dikeluarkan oleh KUA Kecamatan 

masing-masing. Waktu pengurusan sebaiknya paling lambat 1 bulan sebelum Akad Nikah berlangsung

Birokrasi Pernikahan 5 Agama Di 

Indonesia, dari Menyiapkan Dokumen 

sampai Sekolah Pranikah

Kita mulai dari aturan agama yang punya mayoritas 

terbanyak di Indonesia, Islam1

Kalau yang beragama Kristen, 

bagaimana? Ini lo persyaratannya2

Yang beragama Katolik,

mana suaranya?3
Beda dengan agama Kristen Protestan, Katolik ada sekolah bimbingan pra 

nikah dulu. Soalnya agama Katolik mengajarkan menikah hanya 1 kali seumur 

hidup dan tidak boleh cerai.
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Persyaratan agama :

– Surat Sudiwadani, yang mencantumkan 

keterangan seseorang memeluk agama Hindu.

– Surat permohonan/formulir pemberkatan nikah 

di pura (minimal 3 bulan sebelumnya).

Persyaratan umum negara :

– Sertifikat pemberkatan dari pura tempat 

pemberkatan nikah diadakan.

– Surat keterangan belum menikah dari RT/RW 

masing-masing.

– Surat keterangan bentuk N1, N2, N3 (tidak 

wajib), N4 dari kantor kelurahan setempat.

– Surat keterangan N7 dari kantor kelurahan, bagi 

capeng yang hendak menikah di luar kota.

– Berkas asli dan fotokopi KTP.

– Berkas asli dan fotokopi KK.

– Berkas asli dan fotokopi Akta Kelahiran.

– Akta pernikahan orangtua.

– Akta kematian apabila orangtua sudah 

meninggal.

– Surat izin menikah dari orangtua bagi calon 

pengantin yang berusia dibawah 21 tahun.

– Izin komandan bagi calon pengantin yang 

anggota TNI/Polri.

– Akta cerai atau kematian bagi yang pernah 

menikah (N6).

– Dispensasi nikah dari kantor kecamatan, jika 

pernikahan baru didaftarkan < 10 hari kerja 

sebelum hari H.

– Foto berdampingan ukuran 4×6, posisi pria 

disebelah kanan wanita (10 lembar).

Persyaratan agama :
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– Dispensasi nikah dari kantor kecamatan, jika 

pernikahan baru didaftarkan < 10 hari kerja 

sebelum hari H.

– Foto berdampingan ukuran 4×6, posisi pria di 

sebelah kanan wanita (10 lembar).

Hampir sama kayak yang lain sih,

yang penting ada surat keterangan

bahwa kamu benar-benar agama Budha

Kalau agama Hindu, kayak gini~4

5

Selain ke-5 agama yang diakui, negara juga menjamin kepastian hukum bagi para penganut kepercayaan. Hal 

tersebut diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. Dalam 

undang-undang tersebut, menyatakan bahwa pencatatan perkawinan itu termasuk kepercayaan. Jadi, kepercayaan 

itu bisa dicatat oleh Kantor Catatan Sipil.

Proses pencatatan sama dengan ke-5 agama yang lain. Terlebih dahulu kedua pasangan harus diberkati oleh 

pemimpin kepercayaan, baru kemudian pernikahannya dicatatkan di Kantor Catatan Sipil. Hal ini dapat dilakukan 

jika paguyuban penganut kepercayaan dan pemimpin kepercayaan terdaftar di Departemen Kebudayaan dan 

Pariwisata.

Hipwee
Podcast

hanya di Spotify

Dengerin terus
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6 Gaya Makeup Pernikahan 
yang Banyak Diterapkan di 
Indonesia. Mulai Tradisional 
Sampai Modern Semua Ada

Pada dasarnya ada ratusan jenis gaya makeup dan busana pengantin asal 

Indonesia berdasarkan wilayah masing-masing. Namun, secara garis besar dapat 

dibagi menjadi 6 jenis gaya makeup & busana pengantin saja. Hipwee menyusun 

daftar ini berdasarkan tren yang sedang naik dan kerap digunakan di pengantin 

Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. So, simak baik-baik, inilah 6 gaya 

makeup dan busana pengantin yang banyak diterapkan di Indonesia.

Gaya makeup dan busana tradisional tidak 
akan pernah lekang dimakan zaman. Mau 
nikah di tahun 1937 atau 2025 juga sama-sama 
klasiknya

Berciri gaun panjang warna putih, TRP bridal 
modern juga banyak diterapkan. Terutama 

oleh mereka yang ogah ribet

Mengadaptasi tema bridal, gaya hijab modern 
mampu memfasilitasi muslimah berhijab yang 

menginginkan sentuhan kekinian di pernikahannya

Alternatif bagi yang ingin memakai adat sekaligus 
berhijab, adalah gaya tradisional berhijab. Seperti 
Sunda Siger hijab di samping  ini

Ini juga yang banyak digandrungi para 
pengantin modern: barbie look. Dengan ciri 

gaun mengembang dan mahkota yang mewah 
seperti Tasya Farasya

Tampilannya sederhana, tidak ribet namun 
penuh makna. Inilah gaya pernikahan hijab 
syar'i dengan ciri hijabnya menjulur menutup 
dada

Tata rias pengantin (TRP) tradisional memang tidak akan 

pernah mati. Di zaman mana pun tetap saja ada orang-

orang yang berusaha menguri-uri budaya dan 

melestarikan gaya pengantin yang sudah dipakemkan 

ini. Oh iya, tahukah kamu, Indonesia punya lebih dari 

150 macam adat pengantin dari Sabang sampai 

Merauke. Sebagian di antaranya sudah dipakemkan dan 

diresmikan oleh pemerintah lo. Kalau kamu ingin 

menggunakan TRP tradisional, tinggal disesuaikan 

dengan asal daerahmu atau suamimu ya.

Awalnya mengadopsi dari budaya barat, kini TRP gaun 

panjang bridal modern telah lazim diterapkan di 

Indonesia. Ciri-cirinya adalah menggunakan gaun putih 

panjang dengan tatanan rambut modern sambil 

memegang bunga. Minusnya keribetan menjadi nilai 

positif dari tema ini. Sebab, tidak banyak ritual yang 

dijalani seperti laiknya pernikahan tradisional yang 

punya banyak tatanan dan aturan. FYI, model gaya 

bridal ini kerap diterapkan pada mereka yang punya 

keturunan multikultural, alias tidak tahu dari mana 

persisnya mereka berasal. Jadi, supaya lebih aman, 

pakai gaya barat saja lah.

Gaya hijab modern menjamur seiring dengan tren hijab 

yang ada di negeri ini. Para muslimah yang 

menginginkan gaya busana tertutup juga semakin 

banyak, sehingga tradisi hijab ini semakin banyak dan 

menyesuaikan perkembangan zaman. Adanya pengaruh 

Timur Tengah, Melayu, dan Nusantara membuat hijab 

wedding di Indonesia menjadi lain dari yang lain. Lihat 

saja, banyak yang menggabungkan bunga melati 

dengan hijab sehingga menjadi style wedding baru yang 

kini lazim diterima di masyarakat.

Memfasilitasi para muslimah yang ingin tetap berhijab 

sembari melestarikan budaya, kini juga makin banyak 

gaya riasan tradisional berhijab. Cari saja di Instagram: 

paes hijab, Sunda Siger Hijab, pasti sudah banyak MUA 

yang menyediakan jasa makeup tradisional berhijab. 

Tidak perlu bingung lagi, karena kreatifitas para seniman 

perias, kini tak susah lagi untuk mengaplikasikan hijab 

ke dalam riasan tradisionalmu.

Bayangkan sebuah pernikahan dilangsungkan di 

ballroom hotel atau gedung, dengan busana 

internasional namun dengan ciri mengembang di bagian 

roknya, dipadu dengan mahkota mewah yang 

membuatmu tampak seperti barbie. Ya, begitulah kira-

kira nuansa barbie look wedding yang sedang mulai naik 

daun. Agak mirip dengan international wedding, hanya 

saja barbie look tampak lebih mewah, manja dan 

menggemaskan.

Gaya makeup dan busana ini banyak diterapkan oleh 

mereka yang ingin berbusana lebih tertutup tanpa 

membentuk lekuk tubuh. Bentuk dan nuansa 

pernikahannya disesuaikan dengan nilai-nilai agama 

Islam. Ciri-ciri yang paling kentara adalah busananya 

longgar, hijab menutup dada, dan makeup tanpa 

mencukur alis. Tidak sedikit pula pemangku hajat yang 

sengaja memisahkan tamu pria dan wanita di dua 

ruangan berbeda.
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5 Mitos Malam Pertama 

Ini Sering Kamu Dengar.

Tapi Apakah Semuanya Benar??

Ekspektasi

Ekspektasi

Ekspektasi

EkspektasiEkspektasi
Siap-siap cuci seprei. Habis 

malam pertama pasti ada 

bercak darah

Kenyataan 1: Nggak juga kok.

Kondisi selaput dara setiap perempuan itu 

beda-beda, belum tentu berdarah.

Memang biasanya hubungan intim pertama itu 

identik dengan darah dari selaput dara yang 

baru robek. Tapi ternyata ini nggak mutlak 

terjadi. Nggak semua selaput dara itu 

kondisinya sama. Lagi pula, robeknya selaput 

dara sebenarnya berarti penetrasi dilakukan 

saat si perempuan belum terangsang 

sempurna. Ini menyebabkan respon seksual 

yang tidak sempurna karena organ reproduksi 

belum sepenuhnya melentur. Jadi, bisa saja 

kalau responnya sempurna, selaput dara malah 

nggak robek dan nggak berdarah deh.

Kenyataan 2: Belum tentu perlu cuci seprei, 

nggak lebay juga kali darahnya.

Buat yang baru pertama kali mau 

berhubungan, imajinasi macam-macam pasti 

bakal mampir. Salah satunya adalah jumlah 

darah yang 'keluar' pasca berhubungan untuk 

yang pertama kali. Dikiranya bakal banjir, 

ternyata cuma beberapa tetes doang.

Cewek pasti kesakitan, cowok 

pasti keenakan 

Kenyataan: Pertama-tama berhubungan 

seks itu belum tentu enak. Dua-duanya 

kesakitan, bisa jadi

Mitos yang ini biasanya sukses bikin cewek-

cewek parno dan kepikiran bahkan dari jauh-

jauh hari sebelum malam pertama. Emangnya 

bakal sesakit apa sih? Jangan-jangan cuma 

cowok saja yang akan keenakan, tapi ceweknya 

enggak.

Seks yang baru pertama kali dilakukan nggak 

cuma meliputi faktor fisik, tapi juga psikologis. 

Kondisi kedua pasangan yang tegang akan bikin 

organ-organ susah rileks. Akibatnya, nggak 

cuma cewek yang bakal sakit, tapi cowoknya 

juga.

Mudah dan romantis kayak di 

film-film

Kenyataan: Lupakan yang romantis-

romantis. Malah gugup, apalagi kalau nggak 

berhasil-berhasil.

Padahal kalau nonton adegan ranjang di film, 

kok kayaknya gampang bener ya. Suasananya 

romantis pula, ada lilin-lilin gitu, biar bisa 

nikmatin suasana berdua. Hanya saja, 

ekspektasi dan realita kadang jauh bedanya. 

Suasana romantis yang diimpikan malah 

tergusur dengan fokus melakukan prosesi 

dengan benar. Belum lagi ditambah dengan 

ragu dan takut. Bahagia sih, tapi errrr.... 

Cowok bakal bertahan dengan 

durasi lama dengan gagah 

perkasa

Kenyataan: yang wajar sajalah: penetrasi 

paling lama hanya sekitar 15 menit 

Tidak semua yang kamu tonton di film dewasa 

itu benar. Di industri porno, proses take video 

dilakukan berkali-kali sehingga mengesankan 

cowoknya 'gagah' dan tahan lama. Padahal 

sebetulnya, rata-rata durasi penetrasi hanya 15 

menit. Cewek-cewek penting tahu, agar nggak 

kaget atau berharap berlebihan.

Ternyata ekspektasi dan realita 

juga banyak bedanya, apalagi soal 

malam pertama. Buat kamu yang 

sedang siap-siap, tenang saja, yang 

penting kamu udah tau harus 

berbuat apa. Malam pertamamu 

nanti pasti berkesan!

Kelar resepsi, malamnya bakal 

langsung beraksi

Kenyataan 1: Dua-duanya ketiduran. 

Capek berdiri setelah nyalamin ribuan tamu 

resepsi seharian.

Sudah sah jadi suami-istri, pesta pernikahan sudah 

selesai dilaksanakan, lalu tibalah waktu istirahat 

yang dinantikan semua orang yang kelelahan 

mengurusi pesta pernikahan. Sebagai pasangan 

baru halal, harapannya sih malam ini bisa langsung 

tancap gas, bobok bareng layaknya pria dan 

wanita. Tapi kenyataannya nggak semulus 

harapan.

Kenyataan 2: Malah datang bulan! 

Tanggal pernikahan biasanya dipilih sedemikian 

rupa dengan berbagai pertimbangan. Kalender 

kesuburan pun bisa jadi salah satu faktor yang 

menentukan, kalau bisa pas malam pertama 

jangan sampai bertepatan sama jadwal menstruasi 

pengantin wanitanya. Tapi yang namanya kondisi 

tubuh suka berubah-ubah, direncanakan gimana 

juga kalau si bulan memutuskan datang di malam 

pertama, ya apa boleh buat~

Menjelang malam pertama, 

berjuta rasa pasti sedang 

campur aduk di dalam dada. Duh 

aduh, mitos-mitos yang beredar 

di luar sana benar nggak ya? 

Gimana kalau ekspektasi nggak 

sesuai sama realita? Nah biar 

beberapa pertanyaanmu 

terjawab, yuk intip dulu 

beberapa mitos tentang malam 

pertama ini dan bagaimana 

tanggapan mereka yang sudah 

merasakannya.



5 Mitos Malam Pertama 

Ini Sering Kamu Dengar.
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Alur Mengurus Perubahan Status di KTP 

dari  Menjadi . Belum Kawin Kawin
Pengantin Baru Mana Suaranya?

Akan banyak perubahan yang terjadi setelah menikah. Selain status, ada tanggung jawab baru yang 

kemudian diemban, ada kebiasaan-kebiasaan baru yang muncul dan tentunya yang paling terlihat 

perubahannya adalah bahwa kini tidur tak lagi sendiri. Namun, di balik itu semua, ada urusan birokrasi 

yang tak boleh diabaikan begitu saja.

Yap, perubahan yang terjadi juga mengenai status di KTP yang harus segera diubah dari belum 

kawin menjadi kawin. Perubahan ini bisa dibilang cukup mendesak, mengingat KTP sangat erat kaitannya 

dengan administrasi banyak hal, mulai dari membuka rekening tabungan sampai ke pembuatan asuransi 

kesehatan, semua butuh KTP. Melakukan perubahan status di KTP ini dilakukan bersamaan dengan 

pembuatan Kartu Keluarga (KK) baru, di mana sebelumnya kamu masih bergabung dengan orang tua, tapi 

setelah menikah sudah harus pisah dan membuat KK sendiri bersama pasangan.

Ribet ya kelihatannya? Nggak juga kok, Hipwee akan memberikan panduan untuk mengurus 

semuanya ini buat kamu. Simak baik-baik ya!

Seluruh proses berakhir di Kantor Kelurahan dan tidak perlu lagi ke Kantor Kecamatan karena 

sudah ada staff Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dispendukcapil) yang akan menangani 

administrasi kependudukan di sana. Kurang lebih kamu hanya perlu menunggu satu minggu saja, dan 

akan langsung mendapatkan KK dan KTP dengan status kawin.

Akan jadi hal yang wajar jika terdapat sedikit banyak perbedaan antara daerah satu dengan daerah 

yang lain tentang alur dan prosedur pembuatan KK dan KTP baru ini. Jadi, untukmu yang memang baru 

saja menikah dan akan mengurus birokrasi ini, semoga semuanya dimudahkan ya!

Kita ambil contoh kasus jika sebuah pasangan berasal 
dari daerah yang berbeda, dan pihak istri yang akan 
mengikuti domisili suami. Begini alurnya

Selanjutnya, ini yang harus dilakukan pihak suami 
yang nantinya tertulis sebagai Kepala Keluarga 
pada KK yang baru

Kasus yang sering ditemukan adalah pihak istri mengikuti domisili suami. Jika 

begitu, ada beberapa tahap yang harus dilalui;

Tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan pada pihak istri, ada beberapa alur 

yang juga harus dilewati. Jangan sampai ada yang terlewat ya;

Pihak istri harus mengurus Surat 

Keterangan Pindah yang dimulai dari RT/RW 

setempat

Setelah istri mendapatkan Surat Keterangan 

pindah yang telah ditandatangani dan diberi 

stempel oleh RT/RW, kemudian dibawa ke 

Kantor Kelurahan untuk mendapatkan surat 

keterangan yang selanjutnya diantar ke 

Kantor Kecamatan

Jangan lupa untuk sertakan fotokopi KK 

lama (yang masih bergabung dengan orang 

tua), fotokopi Surat Menikah, fotokopi KTP, 

KTP asli dan pas foto. Untuk yang lahir di 

tahun ganjil maka background foto 

berwarna biru, sedangkan tahun genap 

background foto berwarna merah

Di Kantor Kecamatan, KTP istri akan 

diambil/ditarik sebagai tanda bahwa KTP 

sudah tidak berlaku lagi. Sampai di sini 

urusan dokumen istri selesai

Yang pertama dilakukan adalah menuju ke 

RT/RW setempat untuk membuat Surat 

Keterangan Perubahan KTP dan KK dengan 

melampirkan fotokopi: Surat Menikah, KK 

dan KTP suami, Surat Pindah istri, dan 

tunjukkan dokumen dari Kantor Kelurahan 

istri

Selanjutnya akan diberi 2 lembar formulir 

KK, di mana yang pertama akan diisi dengan 

data keluarga pihak suami tanpa 

mencantumkan nama si suami itu sendiri 

(karena akan membuat KK baru/terpisah), 

lalu pada formulir KK yang kedua diisi data 

suami dan istri (KK baru). Formulir KK 

tersebut difotokopi dan diserahkan ke 

RT/RW untuk ditandatangani dan diberi 

stempel

Selesai dari RT/RW, bawa semua dokumen 

ke Kantor Kelurahan suami. Fotokopi semua 

dokumen dan pas foto suami dan istri 

masing-masing siapkan 6 lembar ukuran 4x6

Setelah dokumen dinyatakan lengkap, akan 

diberi surat keterangan dimana di dalamnya 

tertera tanggal kapan KK dan KTP bisa 

diambil
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